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Fish is a perishable commodity, so it takes fast time to reach Revised: 2 January 2024

consumers. However, many obstacles are experienced in Accepted: 31 January 2024
marketing fish, such as market access, natural barriers, including

distance and travel time, institutional barriers including legal

restrictions on entry, tariffs, and quotas. This study was

conducted to describe the current state of research on the use KEYWORDS

of ICT in fish marketing to recommend research on fish fish marketers, small scale
marketing communications in the future. This study uses a fisheries, the use of ICT
literature review method, by analyzing 22 journal articles based

on relevant keyword searches. All samples were then described

qualitatively. The results show that the adoption of mobile

phones, especially from an economic perspective, can have an

impact on increasing market efficiency. The main focus that

becomes an opportunity to contribute to a fish marketing

communication strategy is research on the competence of fish

marketers in using ICT.

PENDAHULUAN

Ikan adalah komoditas bergizi yang sangat populer di seluruh dunia karena kandungan
protein, dan asam omega yang tinggi, serta asam lemak jenuh yang rendah (Setyowati et al.,
2016). Namun, ikan juga komoditas yang sangat mudah rusak, sehingga dibutuhkan waktu
yang cepat agar ikan dapat sampai ke konsumen (Lekshmi et al., 2020). Usaha pemasaran ikan
saat ini masih sangat mengandalkan cara tradisional, yaitu dengan jangkauan terbatas
sehingga menyebabkan penjualan ikan mengalami kerugian karena tidak terjual, sekaligus
menurunkan kualitas ikan karena tidak cepat terjual (Chan et al., 2021).
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Pada pemasaran tradisional, lokasi geografis memiliki pengaruh yang kuat terhadap
konsumsi ikan (Zhang et al., 2021). Agar ikan bisa tiba ke konsumen pada waktu, dan tempat
yang tepat maka diperlukan sistem pemasaran yang efektif (Deb & Dey, 2020). Sistem
pemasaran ikan ini diharapkan mampu memenuhi tuntutan pasar, mengurangi kerugian pasca
panen, serta melindungi kepentingan nelayan namun tetap memastikan pasokan ikan segar
yang stabil ke konsumen, dan didistribusikan ke seluruh pelosok negeri dalam jarak waktu
yang minimum (Lekshmi et al., 2020).

Pemasaran menghubungkan pembeli dan penjual, menyediakan komunikasi antara
produsen dan konsumen, namun sayangnya sistem pemasaran tradisional dioperasikan oleh
sejumlah perantara (Deb & Dey, 2020). Diketahui bahwa pasar ikan selalu tetap dalam kendali
orang-orang berpengaruh dari daerah sekitarnya, tergantung pada jangkauan yang luas dari
faktor sosial ekonomi dan politik. Semua ikan hasil tangkapan nelayan dijual ke tengkulak.
Kemudian tengkulak akan menjual ikan ke pasar lokal (Chan et al., 2021).

Saluran pemasaran adalah tempat keterlibatan beberapa perantara yang melaluinya,
dimana terjadi transformasi ikan dari produsen ke konsumen. Rantai pasar dari penangkapan,
dan pembudidaya ke konsumen melewati sejumlah perantara, seperti pedagang ikan lokal,
grosir, dan pengecer (Deb & Dey, 2020). Konsumen harus bergantung pada sistem pemasaran
ikan yang efektif dimana ikan akan dapat tersedia untuk mereka. Saat ini, pemasaran dengan
sistem tradisional sering dianggap sebagai faktor pembatas untuk pengembangan perikanan
(Chakraborty et al., 2020).

Terdapat pula kendala yang dialami dalam pemasaran ikan skala mikro semisal, akses
pasar, hambatan alam, termasuk jarak, dan waktu tempuh, serta hambatan kelembagaan
dimana terdapat pembatasan hukum, tarif, dan kuota. Ketidakmampuan pemasar ikan skala
mikro dalam bersaing harga pun disebabkan oleh alam atau kebijakan, kemudian kurangnya
akses ke beberapa pasar, dan biaya operasional yang tinggi (Cordeiro, 2019).

Masalah ini dapat diselesaikan jika produk perikanan ditawarkan kepada khalayak yang
lebih luas dengan menggunakan pemasaran dalam jaringan (daring) (Chan et al., 2021).
Kemajuan perkembangan zaman membuat teknologi informasi menjadi semakin
berkembang. Perubahan terlihat dari cara masyarakat mendapatkan informasi melalui internet.
Perkembangan dan kemajuan teknologi menjadikan semua sektor semakin terhubung di era
digitalisasi, termasuk pemasaran ikan. Internet saat ini sangat berpengaruh terhadap
persebaran informasi ke masyarakat. Melalui internet masyarakat sangat dimudahkan untuk
mendapatkan informasi. Melalui jaringan internet, masyarakat dapat mengakses infomasi
dengan efektif dan efisien (Mamahit & Pratiwi, 2022).

Perkembangan perdagangan daring, e-commerce, pasar internet, menjadikan akses ke
internet semakin penting dalam akses pasar baik bagi pembeli maupun penjual (Cordeiro,
2019). Kehadiran telepon seluler (ponsel) di mana-mana dalam dua dekade terakhir telah
membawa perubahan transformasional dalam kehidupan, dan penghidupan manusia. Selain
sebagai alat komunikasi yang efektif, telepon genggam telah diakui secara luas sebagai alat
untuk mempromosikan peluang pembangunan, terutama di daerah terpencil dan daerah
tertinggal secara ekonomi (Hossain & Samad, 2021).
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Ponsel memberikan bantuan penting kepada pemasar ikan dalam menjual hasil
tangkapan di luar pasar asalnya, meminimalisir limbah perikanan mendekati nol, serta
berkontribusi signifikan terhadap tidak dapat menurunnya variasi harga di seluruh pasar.
Demikian pula, ponsel membantu nelayan merespon dengan cepat permintaan pasar dan
mencegah pemborosan tangkapan, sambil juga membantu mereka mengurangi waktu idling
di pantai, dan laut. Sejalan itu, pemilik dan agen juga menghemat waktu dengan pergi ke pusat
pendaratan hanya ketika mereka menerima informasi tentang docking melalui ponsel
(Sreekumar, 2011).

Tujuan mengadopsi teknologi adalah meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan
produktivitas adalah cara untuk memenuhi keinginan konsumen. Ketika teknologi yang tepat
diadopsi, selalu ada produksi yang optimal dan lebih banyak pendapatan diperoleh. Efek
berganda dari mengadopsi teknologi modern dan tepat akan termasuk penurunan harga,
pengentasan kemiskinan, perbaikan status gizi, lebih banyak kesempatan kerja, dan
kesejahteraan yang lebih baik bagi orang-orang (Isaac et al., 2020).

Perkembangan digitalisasi pun tidak lepas dari tuntutan untuk memperluas bidang
usaha. Dunia digital terutama pada usaha mikro terus berkembang mengikuti kemajuan
teknologi. Namun sayangnya pemanfaatan teknologi digital tidak serta merta dapat dengan
mudah diterima. Masyarakat nelayan masih memiliki keterbatasan pada infrastruktur dan
teknologi dasar. Selain itu, sebagian besar nelayan juga buta huruf, dan ditambah dengan
kemampuan digital yang rendah sehingga menyebabkan eksploitasi dan marginalisasi oleh
pedagang besar di pasar yang menyebabkan penurunan nilai perdagangan ikan skala mikro
(Prabhu & Joshi, 2018). Rendahnya produktivitas dan profitabilitas perikanan yang diakibatkan
oleh kuantitas yang rendah, kualitas yang buruk, dan pendistribusian yang buruk dari ikan dan
produk perikanan ke konsumen pun dikaitkan dengan rendahnya adopsi teknologi terutama
di negara miskin dan negara berkembang. (Isaac et al., 2020)

Nelayan skala kecil sebagian besar tinggal di komunitas pesisir terpencil tanpa fasilitas,
dan akses ke informasi (Lopez-Ercilla et al, 2021). Masyarakat perikanan menghadapi
perbedaan besar dalam hal akses ke teknologi, dan literasi digital. Butuh upaya untuk
mengatasi diskriminasi, dan kesenjangan digital, dalam kesetaraan akses teknologi informasi.
Koneksi internet yang stabil sangat penting untuk memastikan akses ke pendidikan, peluang
pelatihan, informasi, pasar, dan transaksi layanan sambil tetap terhubung ke dunia yang jauh
secara sosial. Menghubungkan masyarakat pedesaan, terpencil, dan pesisir juga harus dicapai
sambil menghormati privasi, dan hak digital (Lopez-Ercilla et al., 2021).

Menyebarkan ide dan teknologi baru bukanlah sesuatu yang sederhana, strategi
komunikasi diperlukan dalam proses perubahan pembangunan di masyarakat. Setiap inovasi
baru menimbulkan keinginan kuat di masyarakat untuk mengadopsinya. Adopsi sebuah
inovasi baru akan berjalan baik atau tidak, dengan kuantitas pemakai yang besar atau tidak,
sangat tergantung dari peran media dalam menyampaikan pesan-pesannya, dengan demikian
media berperan sebagai agen perubahan sosial di masyarakat (Astuti et al., 2023).

Mayoritas masyarakat perikanan belum mengadopsi teknologi, mereka hanya
bergantung pada cara tradisional. Penggunaan metode tradisional tetap dominan (Isaac et al.,
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2020). Selain itu, hanya sebagian saja yang bersedia untuk berlangganan digital. Sebagian lagi
mengatakan bahwa mereka tidak akan membayar langganan internet karena kurangnya
pemasukan, dan lebih memilih platform gratis jika tersedia (Lopez-Ercilla et al., 2021).

Kesenjangan digital meningkatkan ketidaksetaraan antara individu yang memiliki akses
internet berkecepatan tinggi, dengan mereka yang memiliki pendapatan dan jangkauan
terbatas, atau yang tidak memiliki alat digital dan keterampilan untuk menggunakannya
(Lopez-Ercilla et al, 2021). Ketidaksetaraan digital di dunia perikanan terutama berkaitan
dengan kelompok rentan, misalnya perempuan, dan orang lanjut usia. (Lopez-Ercilla et al,
2021).

Kurangnya kemampuan digital berakibat pada masalah kepercayaan pelaku usaha mikro
terhadap kemajuan teknologi. Perkembangan usaha seharusnya diimbangi dengan kesiapan
digitalisasi usaha. Ketidaksiapan pelaku usaha mikro terhadap digitalisasi menyebabkan hanya
sedikit usaha mikro yang berhasil dengan digitalisasi, sehingga masih banyak usaha mikro
yang tertinggal jauh dalam pengembangan usahanya. Kendala yang muncul dalam usaha
mikro mencakup pada banyak hal mulai dari digitalisasi, strategi komunikasi, konten digital
dan juga media pendistribusian seperti platform e-commerce. Perlu adanya dorongan untuk
realisasi yang lebih besar dalam pemanfaatan digitalisasi agar dapat memperkuat daya saing
serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata (Magdalena et al., 2023).

Pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah bagaimana pemanfaatan TIK Digital guna
membawa kebermanfaatan bagi kehidupan rumah tangga pemasar ikan skala mikro? Kondisi
pemasar ikan secara ekonomi masih belum dapat dikatakan sejahtera. Potensi komoditas
kelautan sejatinya dapat dimaksimalkan dengan pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi Digital atau yang biasa disebut dengan TIK Digital sebagai suatu upaya solutif. TIK
Digital adalah sarana penting untuk mewujudkan pembangunan sektor kelautan. Media sosial,
dan e-commerce adalah platform pemasaran digital berbasis internet yang dapat dioperasikan
dengan TIK. Melalui media sosial, dan e-commerce, pemasaran ikan hasil tangkapan nelayan
selayaknya dapat langsung dijual kepada konsumen, dan memperluas akses pemasaran
produk perikanan kepada masyarakat. Pasar digital ini diharapkan dapat membuka peluang
pemasaran para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) bidang perikanan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka kebaruan dari kajian ini adalah
berupaya memberikan telaah kajian literatur yang sistematis (Systematic Review), dengan
menganalisis literatur-literatur pemanfaatan TIK digital pada rantai komunikasi pemasaran
komoditas perikanan antara pemasar ikan dengan konsumen, dimana teknik systematic review
juga digunakan dalam kegiatan akademik saat ini. Sehingga terfokus pada ruang lingkup
bagaimana pemasaran ikan skala mikro melalui pemanfaatan TIK memiliki peran fundamental
pada komunikasi pembangunan terutama bidang perikanan. Perikanan adalah sektor bisnis
yang kaya akan inovasi, dimana dapat mengoptimalkan kerjasama antara universitas-industri
guna kesejahteraan pelaku usaha perikanan khususnya skala mikro.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah telaah sistematis (systematic review). Telaah sistematis

menggunakan telaah, ulasan, evaluasi terstruktur, pengklasifikasian, dan pengkategorian dari

evidence-based yang telah dihasilkan sebelumnya. Langkah dan strategi pelaksanaan

systematic review sangat terencana dan terstruktur (Widyaningrum et al., 2023). Metode telaah

sistematik yang dilakukan menggunakan protokol PRISMA seperti yang ditampilkan pada

Gambar 1. Protokol tersebut menjelaskan hal-hal berikut:

1.

Kriteria kelayakan (Eligibility criteria). Menyebutkan secara spesifik karakteristik pustaka
yang dikaji (kajian komunikasi, tahun publikasi, bahasa,) yang digunakan sebagai kriteria
kelayakan/criteria for eligibility, dan alasan lainnya. Karakteristik Pustaka yang dikaji
berasal dari jurnal yang dicari dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish 7. Kajian
yang diambil mengenai pemanfaatan TIK dalam pemasaran perikanan. Bahasa yang
digunakan dalam jurnal yang dicari adalah Bahasa Inggris.

Database sumber informasi, dan strategi pencarian pustaka dilakukan melalui sumber
referensi jurnal-jurnal yang berasal dari Elsevier, Science direct, Research gate, Taylor &
Francis, Google Scholar, Sage, serta Crossreff. Nama-nama jurnal yang dijadikan rujukan
seperti Marine Policy, Environmental Development Ocean & Coastal Management,
Journal of Communication, World Development, Women in Fisheries Information
Bulletin, Journal of Applied Communication Research.

Penyaringan pustaka. Pencarian dilakukan dengan aplikasi Publish or Perish 7
menggunakan kata kunci small scale fisheries AND ICT (n=470), ICT AND fish marketers
(n=36), ICT AND fish vendors (n=70), use of ICT in fisheries (n=1000), small medium
enterprise fisheries AND ICT (n=1000), e-commerce AND fish marketers, digital literacy
AND fisheries (n=563), digital literacy AND fish marketers (n=314), ICT AND fish
marketing (n=107), fisheries e-commerce AND fish marketers (n=181). Kemudian pada
jumlah pencarian pada kolom "maximum number of results” dipilih angka maksimum
yaitu 1000. Pada kolom sebelahnya diberi tanda ceklis pada “/include citations,” dan juga
"Include patents." Tahun publikasi dibatasi dari tahun 2010 hingga 2021. Setelah itu
dilakukan pencarian otomatis melalui kolom “search.” Total terdapat lebih kurang
sebanyak 3741 artikel. Hasil yang didapat kemudian dipilah dengan mengeluarkan tipe
artikel yang berupa "book.” Setelah itu dipilah kembali dengan mengeluarkan artikel
yang berasal dari “publisher” berbahasa selain Bahasa Inggris, atau selain Elsevier,
Science direct, Research gate, Taylor & Francis, Google Scholar, Sage, serta Crossreff.
Kemudian dipilah kembali berdasarkan “publication,” judul, dan lingkup kajiannya
apabila tidak berkaitan dengan pemanfaatan TIK pada pemasaran ikan skala mikro maka
akan dikeluarkan, seperti komputer, kedokteran, elektronika, telematika, atau energi.
Dilihat juga berdasarkan jumlah sitasinya, apabila masih nol maka tidak akan
dipergunakan. Setelah dilakukan filterisasi maka didapatkan sebanyak 22 artikel dengan
judul yang terkait tema. Catatan diidentifikasi melalui pencarian basis data (n=3434).
Catatan tambahan diidentifikasi melalui sumber lain (n=307). Total catatan (n=3741).
Catatan setelah "book,” dan “publication” disaring (n=1651). Rekaman setelah judul, dan
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sitasi disaring (n=109). Data yang diremove (n=1542). Sehingga didapatkan data yang
termasuk dalam sintesis (n=22).
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Gambar 1 Diagram Prisma
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Gambaran Umum Studi dalam Telaah Sistematik

No Nama Judul Metode Komponen Temuan
Penulis/Nam
aJurnal

1. Sreekumar Mobile Mix Method Penggunaan Ponsel sebagai
(2011). The Phones and Ponsel sebagai "mesin
Information the Cultural kultur pada kolektif," yang
Society: An Ecology of kelompok berfungsi
International  Fishing in nelayan. sebagai media
Journal. Kerala, India untuk berbagi

informasi
ketersediaan
ikan.

2. Voldnes etal E-commerce  Studi E-commerce Strategi
(2021). of Seafood —  Literatur untuk perkembanga
Journal of A Review of pemasaran n e-commerce
International  Existing makanan laut. di budaya
Food & Research yang berbeda.
Agribusiness
Marketing

3. Lopez-Ercilla  The voice of  Mix Method Pemanfaatan Strategi digital
et al (2021). Mexican ponsel selama dikombinasika
Marine small-scale pandemi di n dengan
Policy. fishers in Meksiko. sarana non-

times of digital untuk
COVID-19: memastikan
Impacts, orang dapat
responses, mengakses
and digital teknologi.
divide

4.  Chanetal Does online Kualitatif Peluang Pemasaran
(2021). IOP marketing pemasaran ikan  online akan
Conference help in berbasis online  memberikan
Series: Earth  promoting di Aceh. keuntungan
and fish? case bagi para
Environmenta study on fish pengusaha
| Science. companies in ikan.

Aceh,
Indonesia

5. Abidin & Fresh frozen Kuantitatif Perilaku Promosi,
Triono (2020). fish konsumen ikan kualitas
IOP consumer E-commerce produk, dan
Conference behavior: Indonesia. harga
Series: Earth  effect of the mempengaruh
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and mix and trust i minat beli,
Environmenta marketing on keputusan
| Science. buying membeli,
interest, kepercayaan,
purchase dan kepuasan
decision and konsumen.
customer
satisfaction in
E-commerce,
silly fish
Indonesia
6. Prabhuetal. Anintegrated Kuantitatif = Adopsi M- Memiliki
(2019). Data dataset on commerce potensi untuk
In Brief. current Perempuan mengungkapk
adoption penjual ikan an beberapa
practices, pola menarik
readiness and untuk-
willingness to mengadopsi
use m-commerce
mcommerce di antara
amongst perempuan
women fish penjual ikan.
vendors in
Karnataka
state, India
7.  Jeffersetal.  Trialling the  Kualitatif Penggunaan Efektif dalam
(2019). use of smartphone mengumpulka
Marine smartphones untuk mengatasi n data tentang
Policy. as a tool to kesenjangan pendaratan
address gaps dalam perikanan ikan.
in small-scale skala kecil di
fisheries Madagaskar.
catch data in
southwest
Madagascar
8.  Hossain & Mobile Kuantitatif =~ Dampak Ponsel
Samad phones, penggunaan bermanfaat
(2021). household ponsel pada bagi
Information  welfare, and kesejahteraan pengguna
Technology women'’s dan yang terlibat
For empowermen pemberdayaan pekerjaan,
Development t: evidence perempuan termasuk
from rural perikanan.
off-grid
regions of
Bangladesh
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9. Zhangetal Seafood Mix Method Perbedaan pola  Promosi
(2021). consumption konsumsi produk harus
Aquaculture  patterns and makanan laut di  menekankan
Reports. affecting perkotaan Cina,  fungsi

factors in alasan di balik makanan laut
urban China: perilaku dalam

A field survey konsumen. meningkatkan
from six cities kesehatan.

10. Lekshmietal. Market Kuantitatif ~ Menilai efisiensi ~ Sistem
(2020). Efficiency pasar seperti dianggap
Journal of Indicators in Gross efisien saat
Agricultural Marine Fish Margin ikan segar
Science. Marketing in Pemasaran. tersedia untuk

Goa, India konsumen.

11.  Pomeroy et Financial Kualitatif Kurangnya akses Layanan digital
al. (2020). inclusion to membuat rumah  menawarkan
Marine build tangga nelayan  cara inovatif
Policy. economic terbatas mengatasi

resilience in mendapatkan masalah
small-scale pembiayaan. finansial.
fisheries

12.  Chakraborty =~ Monitoring Kuantitatif =~ Mengetahui Tidak ada
et al. (2020).  of Fish and keanekaragama  saluran
Current Shellfish n jenis dan pemasaran
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Sumber : (Penulis, 2023)

Pada Tabel 1, pencarian literatur terkait adopsi e-commerce diketahui bahwa sektor ritel
perikanan belum dimanfaatkan, dan terdapat ruang lingkup penelitian yang mengarah pada
peningkatan kualitas hidup penjual ikan dari keterbelakangan sosial serta keuangan, dengan
cara mengadopsi sistem berbasis teknologi. Sehingga diperlukan pemahaman pada praktik
adopsi serta kemauan untuk menggunakan Teknologi Komunikasi dan Informasi (TIK) dalam
aktivitas bisnis sehari-hari guna meningkatkan basis pelanggan, dan keuntungan penjual ikan

(Prabhu et al., 2019).

Jeffers et al. (2019) melakukan penelitian tentang bagaimana memanfaatkan TIK digital
sebagai alat untuk menambah data tangkapan ikan. Dikatakan bahwa sebagian besar
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perikanan skala kecil di dunia kekurangan data. Data sangat penting untuk memahami stok
ikan, dan mengevaluasi kebijakan pengelolaan perikanan, terutama di daerah terpencil. Studi
ini mengeksplorasi potensi ponsel untuk membantu mengumpulkan data pendaratan ikan, di
mana pengelolaan perikanan berkelanjutan sangat penting untuk perekonomian, dan
ketahanan pangan.

Penjualan ikan segar dan olahan memiliki rantai pemasaran yang panjang seperti
dijelaskan pada Tabel 2 (Deb & Dey, 2020). Tidak ada jalur pemasaran khusus untuk menjual
ikan. Pola umum saluran pemasaran ikan yaitu setelah membeli ikan dari pembudidaya ikan
atau nelayan, tengkulak menjual ke pasar grosir. Pengecer membeli ikan dari grosir melalui
pelelangan dengan penawaran tertinggi. Pengecer kemudian membawa ikan ke pasar tertentu
di mana mereka biasanya menjual ikan ke konsumen (Chakraborty et al., 2020).

Tabel 2 Saluran Pemasaran lkan

Saluran 1: Nelayan/Produsen - Konsumen

Saluran 2: Nelayan/Produsen - Pengecer - Konsumen

Saluran 3: Nelayan/Produsen - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen

Saluran 4: Nelayan/Produsen - (Agen Komisi) - Pengecer - Konsumen

Saluran 5: Nelayan/Produsen - (Agen komisi) - Pedagang besar - Pengecer - Konsumen
Sumber: (Deb & Dey, 2020).

Pemasaran konvensional belum mampu meningkatkan permintaan atau perluasan
cakupan pasar, sehingga diperlukan inovasi teknologi melalui pemasaran daring (Setyowati et
al., 2016; Davila et al., 2021). Pemasaran ikan pun tak lepas dari pengaruh TIK (Sreekumar,
2011). Pelaku perikanan harus beradaptasi dengan menggabungkan inovasi teknologi untuk
tetap bertahan di pasar. Tantangan utama bagi seorang entrepreneuradalah keberanian untuk
berubah. Menjalankan bisnis berarti membuat pilihan, dan pilihan akan menentukan
keberhasilan atau kegagalan (Valenti et al., 2021). Masyarakat perikanan pada akhirnya
mempersiapkan diri untuk era baru, era digital (Sreekumar, 2011).

TIK memainkan peran utama dalam menghubungkan pelanggan dengan penjual
(Prabhu & Joshi, 2018). £-commerce membawa perdagangan ke dalam bentuk digital (Davila
et al., 2021). £-commerce memiliki peran potensial bagi pemasar ikan untuk menjual langsung
barang mereka ke pelanggan (Prabhu & Joshi, 2018; Cordeiro, 2019). Kemampuan untuk
menemukan pelanggan sangat penting bagi bisnis perikanan untuk melanjutkan
operasionalnya (Belton et al., 2021). Penggunaan pemasaran daring mengurangi kerugian
finansial dalam industri perikanan. Usaha perikanan dapat memanfaatkan pemasaran digital
untuk menjangkau segmen pengguna akhir (B to C) maupun segmen bisnis (B to B).
Diharapkan praktik pemasaran tradisional yang ada saat ini secara bertahap akan bertransisi
ke strategi pemasaran berbasis daring (Chan et al., 2021).

Melalui internet, usaha kecil dapat menjangkau konsumen di luar lokasi geografis
tradisionalnya, dan penjual skala mikro memiliki peluang yang sama dengan pedagang besar
dalam memasarkan produknya. Penjual dapat mengembangkan konten untuk menampilkan
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atau menjual produk pada jenis e-commerce yang mereka ikuti. E-commerce dapat
menampilkan sekaligus menjual produk secara daring serta bertransaksi menerima
pembayaran dari pelanggan (Setyowati et al., 2016). £-commerce dapat berkembang secara
signifikan dengan tarif data yang murah (Voldnes et al., 2021). Pasar yang digerakkan secara
digital menjadi penting untuk kelangsungan bisnis pemasar ikan (Sreekumar, 2011). Pasar
daring telah menciptakan peluang pasar baru tanpa kendala geografis, memungkinkan usaha
mikro, mempromosikan barang dagangan, dan mengarahkan pelanggan ke situs e-commerce
(Reuschke & Mason, 2022).

Peluang perdagangan baru ini difasilitasi oleh media sosial, sistem pembayaran daring,
dan dropshipping yang menghindari kebutuhan inventaris. Pada saat yang sama, konsumen
juga semakin menerima belanja daring, menjadikan 'e-shopping’ sebagai tren global
(Reuschke & Mason, 2022). Promosi dilakukan melalui internet sebagai media pemasaran.
Aktivitas promosi meliputi periklanan, penjualan pribadi, promosi penjualan, dan publisitas
(Abidin & Triono, 2020). Media sosial yang biasanya digunakan untuk memasarkan produk
perikanan adalah Instagram, Whatsapp, dan Facebook (Davila et al., 2021; Abidin & Triono,
2020). Format paling umum yang dipilih oleh pelaku usaha perikanan untuk diunggah di media
sosial adalah gambar dan foto, diikuti oleh konten yang dibagikan dari situs web lain, dengan
sedikit video, dan teks biasa (Lopez-Ercilla et al., 2021).

Ketersediaan ponsel telah memperkuat kerjasama dalam berbagi informasi tentang
lokasi atau tempat dimana ikan tersedia (Sreekumar, 2011). Hal ini pada gilirannya akan
berdampak positif memengaruhi adopsi teknologi e-commerce sebagai platform
perdagangan (Voldnes et al., 2021). £-commerce dan penggunaan layanan web berperan
positif membangun kepercayaan dengan meningkatkan akses ke informasi tentang produk,
dan pasar (Voldnes et al., 2021). Adopsi teknologi ini dapat memengaruhi hubungan antar
aktor dalam rantai pasokan. Faktor terpenting yang memengaruhi adopsi adalah manfaat yang
dirasakan, kompatibilitas, dan biaya teknologi. Namun, sumber daya, manfaat yang dirasakan,
dan layanan pendukung juga ditemukan memengaruhi adopsi di kalangan usaha mikro
(Voldnes et al., 2021).

Pembeli daring memesan produk lebih banyak daripada konsumen yang membeli bahan
makanan di toko luar jaringan atau luring. Pembeli daring juga membeli makanan yang lebih
sehat daripada pelanggan luring. Penjelasannya adalah saluran daring menampilkan produk
segar secara simbolis, sedangkan toko luring menjual secara fisik dengan kondisi apa adanya,
sehingga pilihan konsumen hanya yang ada di hadapannya saja, dan menyebabkan mereka
membeli makanan yang tidak sehat (Voldnes et al., 2021).

Pelanggan daring cenderung terbiasa membeli produk yang pernah mereka beli
sebelumnya. Oleh karena itu, pemasar daring perlu mewaspadai bahwa meluncurkan produk
baru atau mempromosikan produk yang memerlukan lebih banyak pertimbangan selama
proses pembelian mungkin tidak cocok untuk p/atform daring. Ponsel cerdas semakin banyak
digunakan untuk berbelanja oleh konsumen. Dengan demikian, informasi, desain, dan
halaman web harus sesuai dengan platform ini. Ketika pemasar berhasil membangun
kepercayaan konsumen maka lebih cenderung puas dengan saluran distribusi daring dan
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tetap setia kepada pemasar. Komunikasi afektif konsumen komitmen kepada pemasar daring
penting untuk loyalitas mereka (Voldnes et al., 2021).

Empat faktor yang menentukan keputusan pembelian daring adalah kualitas produk,
kenyamanan, kualitas informasi, dan kepercayaan konsumen. Faktor yang paling dominan
mempengaruhi keputusan pembelian pada toko daring adalah kualitas produk (Abidin &
Triono, 2020). Perlu untuk melakukan riset pasar dan profil demografis, sehingga bisnis dapat
mengidentifikasi dengan benar, dan menargetkan basis pelanggan usaha perikanan (Chan et
al., 2021).

Guna mengadopsi layanan e-commerce, sangat penting untuk memiliki rekening bank
(Prabhu et al., 2019). Pemasar ikan sudah ada yang memiliki rekening bank. Dalam rangka
pengadopsian p/atform digital, sangat penting bagi pelaku usaha perikanan untuk memiliki
rekening bank (Lopez-Ercilla et al., 2021). Pemasar ikan yang bersedia menggunakan
pembayaran tanpa uang tunai memiliki kemauan untuk menerima p/atform digital dalam
aktivitas perdagangan (Prabhu & Joshi, 2018).

Penggunaan mobile banking juga bermanfaat bagi pelaku usaha perikanan skala mikro.
Penggunaan layanan transfer uang elektronik berpengaruh positif, dan signifikan terhadap
tingkat komersialisasi rumah tangga, pendapatan rumah tangga, dan penggunaan input
rumah tangga. Namun, mobile banking juga menghadirkan tantangan terkait adopsi teknologi
baru, terutama dengan masalah keamanan, dan konektivitas yang dapat memengaruhi jutaan
pengguna jika sistemnya disusupi (Pomeroy et al., 2020).

Tetapi kurangnya infrastruktur, kepemilikan TIK, serta belum adanya kemampuan untuk
menggunakan internet seperti facebook, dan website dalam memasarkan produk telah
memengaruhi bisnis dari pengusaha perikanan skala mikro. Selain itu, buta huruf juga menjadi
penyebab kalahnya persaingan dengan pedagang besar di pasar. Padahal adopsi ponsel oleh
pemasar ikan dapat mengurangi variasi harga dalam memasarkan produk perikanan
(Sreekumar, 2011; Prabhu & Joshi, 2018; Setyowati et al., 2016).

TIK berperan dalam menghubungkan pembeli dengan penjual. Agar memanfaatkan TIK,
adopsi dan kemauan pemasar ikan saat ini untuk menggunakan TIK harus digugah. Dengan
lebih dari satu miliar pelanggan seluler, e-commerce memainkan peran potensial bagi
pemasar untuk menjual langsung barang mereka ke pelanggan (Prabhu & Joshi, 2018).

Terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kemauan menggunakan e-
commerce. Diketahui bahwa mayoritas usia pemasar ikan di bawah 45 tahun bersedia
menggunakan e-commerce. Selanjutnya, pemasar ikan yang termasuk dalam kelompok usia
36-55 tahun dapat dengan mudah dilatih untuk mengadopsi aplikasi berbasis e-commerce
(Voldnes et al., 2021; Prabhu et al., 2019).

Diperlukan pelatihan literasi digital praktis, serta pendampingan inovasi teknologi
pemasaran untuk meningkatkan respon dan perluasan pasar ( Belton et al., 2021; Setyowati et
al., 2016). Digitalisasi perikanan dapat memberikan kemudahan dalam mempromosikan
produk, pemasaran, pengiriman produk, dan pembayaran (Belton et al., 2021). Terdapat
hubungan yang signifikan antara pendidikan dan kemauan menggunakan e-commerce. Hasil
menyoroti bahwa pendidikan memiliki peran besar dalam kehidupan pemasar ikan karena
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membawa perubahan teknologi dalam kehidupan sehari-hari maupun bisnis mereka (Prabhu
& Joshi, 2018). Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin mudah pemasar ikan dalam
memahami penggunaan aplikasi e-commerce (Voldnes et al., 2021). Diketahui bahwa sebagian
besar pelaku usaha perikanan sudah memiliki pendidikan dasar formal (Prabhu et al., 2019).

Sangat dibutuhkan peran pemerintah yang bekerja sama dengan organisasi non-
pemerintah, mitra pembangunan, lembaga pelatihan atau organisasi yang tertarik pada
pembangunan perikanan untuk memberikan dukungan pelatihan dan teknologi dalam
pengolahan dan perdagangan ikan. Karena keberhasilan pemasar perikanan didorong oleh
keterampilan kewirausahaan, sehingga mereka perlu diberdayakan dengan mengakses
pelatihan. Pelatihan-pelatihan ini dapat memaksimalkan tingkat keuntungan mereka dan
mengentaskan kemiskinan (Ameyaw et al., 2020).

Perlu menciptakan kesadaran, dan memberikan pelatihan untuk menggunakan ponsel
di antara pemasar ikan. Pemasar ikan tertarik untuk mengikuti pelatihan literasi digital dengan
menunjukkan kesediaan mereka untuk menggunakan e-commerce untuk bisnis mereka
sehari-hari. Penting untuk memastikan bahwa perempuan pemasar ikan perlu diikutsertakan
karena mereka berkontribusi secara signifikan terhadap pendapatan keluarga. Setelah
kenaikan harga komoditas, dan inflasi dalam biaya pendidikan dan kesehatan, seringkali sulit
untuk mempertahankan keluarga dengan pendapatan minimal yang diperoleh perempuan
pemasar ikan (Prabhu et al., 2019).

Perempuan juga terlibat, dan berperan menjadi pemasar ikan dalam rantai perdagangan
usaha perikanan. Kapasitas kewirausahaan perempuan di perikanan adalah bekerja langsung
di pasar, dan menjual produk mereka kepada pelanggan. Perempuan juga memiliki
kemampuan untuk tawar menawar, dan memasok langsung ke pembeli (Davila et al., 2021).

Partisipasi perempuan pada perikanan dapat berkontribusi di bidang keuangan,
manajemen penjualan, pengecer, dan pengolahan ikan. Perempuan lebih baik dari pria dalam
hal pengelolaan keuangan. Perempuan juga berpartisipasi dalam layanan pelanggan, filleting,
pengupasan, pengupasan udang, dan pembongkaran truk pemasok. Mereka yang menjual ke
konsumen akhir di bagian ritel pasarnya juga kebanyakan perempuan. Banyak pembeli adalah
ibu rumah tangga, dan pemilik bisnis percaya bahwa mereka merasa lebih nyaman dilayani
oleh perempuan lain (Pedroza-Gutiérrez, 2019).

Namun demikian, meskipun internet telah melonggarkan batasan jarak geografis dalam
memfasilitasi koneksivitas jaringan, tetapi pada kenyataannya perempuan tidak terobsesi
untuk menggunakan platform daring sebagai basis untuk membangun aliansi. Sebaliknya,
kebanyakan dari perempuan sangat bergantung pada kontak tatap muka untuk membangun,
memelihara, atau memperkuat hubungan antar jaringan (Han, 2018).

Selain itu, ada temuan tentang bagaimana transaksi daring antara pembeli dan penjual
telah menghilangkan kegiatan pelelangan umum, dimana berdampak pada perempuan
pemasar ikan yang tidak memiliki akses ke teknologi baru ini. Perempuan yang dulu
diuntungkan dari lelang publik, kelebihan pasokan, dan harga yang lebih rendah, dalam
transaksi yang dimediasi seluler tidak dapat melakukan tawar-menawar. Perempuan menjadi
lebih tergantung pada laki-laki dalam mengikuti pergerakan harga dan tujuan pendaratan.
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Kurangnya akses ke ponsel memutuskan hubungan mereka dari bentuk-bentuk baru
pemasaran (Sreekumar, 2011).

Pada tempat-tempat di mana internet tersedia, pelaku usaha perikanan paling banyak
mengakses internet melalui Wi-Fi rumah, lalu menggunakan data seluler dari ponsel, dan
menggunakan hotspot Wi-Fi gratis di komunitas atau tempat kerja. Ketika ditanya tentang
kesediaan mereka untuk membayar langganan digital, banyak pelaku usaha perikanan yang
bersedia membayar, sedangkan beberapa lainnya akan mempertimbangkannya, dan sebagian
kecil yang lain mengatakan mereka tidak akan membayar karena kurangnya pemasukan, dan
fakta bahwa platform gratis sudah ada (Lopez-Ercilla et al., 2021).

Sebagian besar pemasar ikan telah memiliki ponsel. Namun sayangnya, hanya 2,3%
perempuan pemasar ikan yang memiliki telepon seluler cerdas (Prabhu & Joshi, 2018). Pelaku
usaha perikanan juga masih jarang menggunakan internet untuk mencari informasi tentang
perikanan. Dari semua postingan di media sosial yang dianalisis, saat menyertakan kata kunci,
hanya 3% dari postingan yang menyertakan kata kunci "perikanan” (Lopez-Ercilla et al., 2021).

Nelayan menggunakan TIK untuk mendapatkan informasi, bergabung dalam e-
commerce, dan terhubung dengan orang lain. Koneksi internet yang stabil sangat penting
untuk memastikan akses ke informasi, pasar, peluang pelatihan, dan transaksi layanan sambil
tetap terhubung ke dunia yang jauh secara sosial. Menghubungkan masyarakat pedesaan
terpencil, dan pesisir juga harus dicapai sambil menghormati privasi, dan hak digital. Dunia
yang ingin tetap terhubung juga menghadapi perbedaan besar dalam hal akses ke teknologi,
dan literasi digital. Nelayan skala kecil merasa sangat nyaman di dunia digital (Lopez-Ercilla et
al., 2021).

Sreekumar (2011) juga mengatakan bahwa penggunaan ponsel dapat meningkatkan
budaya dan berorientasi ekologis dalam kehidupan nelayan. Studi mengungkapkan bahwa
kolektivitas dan semangat kooperatif masyarakat perikanan semakin berkembang melalui
penggunaan ponsel. Dapat dilihat saat masyarakat saling berbagi informasi tentang
ketersediaan ikan, atau pun tempat memancing yang potensial, dimana kini menjadi norma
kerjasama baru. Ponsel telah muncul sebagai "mesin kolektivis," bukan perangkat yang
membuat seseorang menjadi individualistis. Studi juga mengungkapkan bahwa pembeli,
bekerja sama melalui telepon seluler untuk menekan harga pembelian.

Perbedaan terbesar antara penjualan tradisional dan daring adalah pengiriman jarak
jauh, yang merupakan istilah umum dan mencakup dua operasi utama: pemenuhan back-end
dan pengiriman bahan makanan yang dibeli secara daring. Untuk mencapai kesuksesan,
pedagang perlu membuat pilihan yang tepat, terukur, dan hemat biaya pada sistem
pemenuhan dan pengiriman (Voldnes et al., 2021). Melakukannya tergantung pada sumber
daya internal dan eksternal pada tempat usaha, serta spesifik negara dan pelanggan. Waktu
optimal untuk mendirikan toko daring tergantung pada tingkat peralihan konsumen dari toko
fisik ke toko elektronik dan pada tingkat urbanisasi (Voldnes et al., 2021).

Guna mengevaluasi penggunaan dan akses teknologi, dapat dilakukan penilaian
terhadap penggunaan platform digital dan koneksi digital. Diketahui bahwa pelaku usaha
perikanan merasa sangat nyaman dalam menggunakan teknologi, dan memiliki akses ke
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ponsel pintar serta perangkat keras lain seperti tablet, dan laptop. Saat ini terjadi peningkatan
penggunaan media sosial untuk semua kelompok umur dan segmen masyarakat, dengan
kelompok umur di bawah usia 35 tahun menghabiskan lebih banyak waktu daring, dimana
perempuan menghabiskan rata-rata tujuh jam, dan laki-laki menghabiskan rata-rata empat
jam (Lopez-Ercilla et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Hossain & Samad (2021) tentang ponsel, kesejahteraan
rumah tangga, dan pemberdayaan perempuan, berupaya untuk menilai dampak penggunaan
ponsel pada kesejahteraan rumah tangga, dan pemberdayaan perempuan. Penelitian ini
menemukan bahwa penggunaan telepon meningkatkan pendapatan rumah tangga, seperti
usaha kecil, pengiriman uang, meningkatkan pemberdayaan perempuan, dan memfasilitasi
kelancaran konsumsi. Sehingga, kebijakan yang menguntungkan di teknologi telepon seluler
dapat mengurangi kemacetan komunikasi, dan kesenjangan digital di daerah tertinggal, yang
akan membantu tercapainya pembangunan daerah yang seimbang. Namun, kebijakan untuk
menghindari dampak buruk penggunaan ponsel juga harus dilakukan serentak.

SIMPULAN

Pada saluran penjualan usaha perikanan, rantai pemasaran ikan harus dipangkas.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, semisal telepon seluler, laptop, dan
komputer secara ekonomis menyebabkan pasar menjadi lebih efisien. Penggunaan TIK
memunculkan cara baru dalam berbagi informasi tentang ketersediaan ikan di lokasi usaha
perikanan. Terungkap pula bahwa dengan telepon seluler, pembeli dapat melakukan kolusi
untuk menekan harga pasaran.

Dapat disimpulkan apabila penggunaan ponsel memang berpengaruh positif terhadap
penggunanya dalam berusaha. Penggunaan ponsel membantu orang menambah keuntungan
dari usaha kecil seperti perikanan. Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan ponsel adalah
dengan efisiensi pemasaran produk, pengurangan biaya perjalanan, dan penghematan waktu.

Sistem pemasaran ikan dianggap efisien hanya ketika ikan dalam keadaan segar dapat
dibeli oleh konsumen, dan didistribusikan melewati jarak tempuh yang jauh, namun dalam
waktu yang sesingkat mungkin. Selain itu, diketahui pula bahwa perempuan pemasar ikan
berkontribusi secara signifikan terhadap pendapatan keluarga mereka. Terjadi pertumbuhan
tingkat ekonomi melalui pemanfaatan TIK untuk memasarkan ikan yang dilakukan oleh
perempuan pemasar ikan.

Namun demikian, tidak semua pengusaha kecil menengah memiliki minat untuk
menggunakan media sosial dalam memasarkan produknya. Alasannya karena aplikasi media
sosial dianggap cukup sulit untuk digunakan, terutama oleh pengusaha perikanan yang
usianya tidak produktif lagi, atau sudah lanjut usia. Sehingga mereka enggan menggunakan
media sosial dalam pemasaran produk, dan lebih memilih untuk memasarkan ikan
menggunakan cara tradisional.

Pada e-commerce khusus makanan yang mudah rusak disebutkan apabila penelitian
yang membahas e-commerce makanan laut yang mudah rusak secara spesifik, masih sedikit.
Kemudian, pendidikan dan usia pemasar ikan juga penting sebagai penentu kesediaan mereka
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untuk menggunakan media digital. Pemasar ikan yang dapat menggunakan pembayaran
tanpa uang tunai, dapat menerima aplikasi digital untuk berdagang.

Peran telepon seluler dalam kesejahteraan rumah tangga pemasar ikan skala mikro
adalah terletak pada pemberdayaan. Penggunaan ponsel meningkatkan pemberdayaan terkait
pergerakan mereka ke tempat publik, serta pengambilan keputusan perihal belanja. Teknologi
informasi dan komunikasi berfungsi sebagai sumber informasi penting bagi perempuan, serta
menciptakan jaringan usaha. Melalui perluasan jaringan listrik, internet, dan seluler di daerah
tertinggal, dapat mempengaruhi pembangunan daerah tertinggal.
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